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ABSTRAK 

Kustiono, Faizal Akbar Maulana. 2022. Hubungan Motivasi Pelajar Usia 13 – 19 Tahun Di Desa 

Pacing Mojokerto Dalam Kesadaran Melakukan Olahraga Pada Masa Pandemi. 

 

Peningkatan kualitas hidup kesehatan pelajar pada masa pertumbuhan ini bisa dilakukan 

dengan cara yang sangat sederhana yaitu dengan melakukan olahraga dan juga memakan 

makannya yang bergizi dan istirahat yang cukup. Dengan melakukan olahraga maka akan 

membuat tubuh menjadi lebih sehat dan produktif serta dapat memicu kesadaran pelajar 

dalam melakukan olahraga. Peneliti yang bertempat tinggal di desa Pacing melakukan 

pengamatan untuk mengetahui motivasi pelajar yang berusia remaja antara 13-19 dalam 

berolahraga di masa wabah pandemi covid 19. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah Analisa regresi sederhana dengan pengambilan data melalui angket. Hasil yang 

diperoleh adalah  Hasil uji t ditemukan bahwa t hitung > t tabel (nilai t tabel dari n = 100 

adalah 1.660, sedangkan hasil t hitung 2.371 sehingga t hitung > t tabel yaitu 2,371 > 1,660) 

maka Ho ditolak secara statistik adalah signifikan, dari hasil uji t nilai signifikan lebih kecil 

dari 0,05 (0,020< 0,05) berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi Olahraga 

terhadap kesadaran pelajar. 

 

 

Kata kunci : Kesehatan Pelajar, Motivasi Olahraga,  Kesadaran Pelajar 

 
 

ABSTRACT 

Improving the quality of life of students' health during this growth period can be done in a 

very simple way, namely by doing sports and also eating nutritious foods and getting enough 

rest. By doing sports, it will make the body healthier and more productive and can trigger 

students' awareness of doing sports. Researchers who live in Pacing village make 

observations to determine the motivation of students aged between 13 and 19 to exercise 

during the COVID-19 pandemic outbreak. The method used in this study is a simple 

regression analysis with data collection through questionnaires. The results obtained are the 

results of the t test, which found that t count > t table (the t table value of n = 100 is 1.660, 

while the t arithmetic result is 2.371, so that t count > t table is 2.371 > 1.660), then Ho is 

rejected as statistically significant. From the results of the t-test, significant value less than 

0.05 means that there is a significant influence between learning motivation on student 

awareness 

Keywords: Student’s health, learning motivation, student’s awareness. 
 

  



 

 

PENDAHULUAN 

Dalam melakukan olahraga tentu perlu adanya kesadaran pelajar di mana dalam setiap 

kegiatan melakukan olahraga harus di landasi dengan kesadaran setiap individu apalagi pada masa 

pandemi seperti sekarang ini kesadaran berolahraga harus lebih di tingkatkan lagi khususnya bagi 

pelajar pada masa pertumbuhan guna menjaga imunitas dan kesehatan tubuh 

Untuk itu peneliti melakukan penelitian pada pelajar yang berusia 13-19 tahun di desa 

pacing guna mengetahui seberapa besar motivasi pelajar di desa Pacing dalam berolahraga 

khusunya pelajar yang berusia remaja Antara 13-19 tahun. Kurangnya kegiatan berolahraga yang 

dilakukan oleh pelajar yang berusia remaja usia 13-19 tahun yang di akibatakan karena pada masa 

pandemi Corona Virus Desease 19 sekarang ini. Yang mana semua kegiatan pembelajaran di 

lakukan   

secara online dan imbasnya pada pembejaran olahraga yang Kurangnya materi berolahraga 

yang biasanya di lakukan di sekolah. Hal ini mengakibatkan aktivitas gerak menjadi terganggu  dan 

tentunya sangat mengkhawatirkan bagi pertumbuhan pelajar yang  berusia remaja. Tentunya ini 

akan berpengaruh kepada kesehatan pelajar yang berusia remaja dan pertumbuhan menjadi 

terhambat dan kurang maksimal. 

Pada masa wabah pandemi Corona Virus Desease atau covid 19 ini yang melanda dunia 

yang bisa mempengaruhi pertumbuhan pada usia remaja di buktikan dengan semakin menurunnya 

tingkat motivasi olahraga khususnya  pelajar sehingga kualitas hidup atau masa pertumbuhan 

mengalami gangguan akibat dari virus covid 19 yang dimana pemerintah menganjurkan mengurangi 

mobilitas dan tetap di rumah. Sehingga waktu untuk berolahraga menjadi terganggu dan hal ini akan 

berpengaruh pada pertumbuhan pelajar yang berusia remaja. 

Peningkatan kualitas hidup kesehatan pelajar pada masa pertumbuhan ini bisa dilakukan 

dengan cara yang sangat sederhana yaitu dengan melakukan olahraga dan juga memakan makannya 

yang bergizi dan istirahat yang cukup. Dengan melakukan olahraga maka akan membuat tubuh 

menjadi lebih sehat dan produktif serta dapat memiju perkembangan pada usia remaja. Peneliti yang 

bertempat tinggal di desa Pacing melakukan pengamatan untuk mengetahui motivasi pelajar yang 

berusia remaja antara 13-19 dalam berolahraga di masa wabah pandemi covid 19. 

Dengan adanya salah satu pelajar di desa Pacing yang terjangkit virus covid 19 ini. 

Merupakan hal yang sangat mengkhawartirkan. Alangkah baiknya untuk menjaga kesehatan tubuh 

di awali dari diri sendiri dan kesedaran masing–masing setiap individu dan menjaga pola hidup 

sehat menciptakan lingkungan yang bersih aman dan nyaman supaya terhindar dari virus dan 

menjaga imunitas tubuh di masa pertumbuhan ini khususnya pelajar di desa Pacing. 



 

 

Berdasarkan penjelasan latar belakang permasalahan diatas, maka penulis membuat 

penelitian yang berjudul Hubungan Motivasi Pelajar Usia 13-19 Tahun Di Desa Pacing Mojokerto 

Dalam Kesadaran Melakukan  Olahraga Pada Masa Pandemi. 

 

METODE  

Metode penelitian ini adalah penelitian survei. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif. Menurut Maksum (2012:64-68) deskriptif kuantitatif adalah jenis penelitian 

ini sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan, dimana tidak adanya perlakuan atau treatment 

pada objek yang akan di teliti, jenis penelitian diskriptif merupakan penelitian yang dilakukan 

untuk mendiskripsikan fenomena atau peristiwa tertentu. Jadi penelitian diskriptif kuantitatif adalah 

penelitian yang digunakan untuk meneliti suatu gejala kelompok maupun individu yang di tujukan 

untuk fenomena alami maupun buatan manusia.  

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 

adalah data yang diperoleh secara langsung dalam penelitian lapangan. Data tersebut diperoleh 

dengan berinteraksi secara langsung dengan subjek penelitian. Jadi data primer menjadi data utama 

dalam penelitian. data tersebut diperoleh melalui hasil observasi dan wawancara secara mendalam. 

Dalam pengumpulan data primer ini yang menjadi sumber data adalah Pelajar yang mengalami 

dampak pandemi Covid-19 di Kecamatan Pacing Kabupaten Mojokerto. 

 Analisis data adalah teknik analisis deskriptif kuantitatif dengan presentase yang mana 

digunakan untuk menganalisis data penelitian yang terkumpul melalui kuesioner. Analisis ini 

dilakukan berdasarkan data yang dikumpulkan dari daftar pernyataan instrumen satu angket yang 

telah diajukan dan diisi oleh siswa atau pelajar usia 13 – 19 tahun di desa Pacing Kabupaten 

Mojokerto. Adapun langkah-langkahnya yaitu: (1) menjumlahkan skor jawaban responden, (2) 

membuat rata-rata dan standar deviasi hasil keseluruhan dan tiap indikator (3) membuat interval 

kategori tiap indikator Dan untuk menentukan berada pada kuadran mana nilai korelasi tersebut 

peneliti menggunakan acuan dari Neolaka (2014) arah kekuatan hubungan antar variabel. 

 

HASIL  

Berdasarkan pengumpulan data, diperoleh : 

Desa Pacing merupakan salah satu wilayah desa di Kecamatan Bangsal, Kabupaten 

Mojokerto dengan luas wilayah 717,83 km2 (data BPS 2021) dengan jumlah penduduk 1.104.099 

orang.  Dengan wilayah desa yang memiliki 18 bagian dusun, desa Pacing merupakan daerah yang 

terdampak Pandemi Covid cukup banyak. 

Setelah dilakukan analisis melalui SPSS for Windows Versi 26.0., maka diperoleh r hitung 

sebagai berikut:  



 

 

Tabel  1 Hasil Uji Validitas 

No. 

Soal  

r hitung  r tabel   No. Soal  r hitung  r tabel  

1.  0,172 0.165 16.  0,245 0.165 

2.  0,216 0.165 17.  0,259 0.165 

3.  0,407 0.165 18.  0,167 0.165 

4.  0,190 0.165 19.  0,507 0.165 

5.  0,320 0.165 20.  0,304 0.165 

6.  0,300 0.165 21.  0,182 0.165 

7.  0,260 0.165 22.  0,192 0.165 

8.  0,181 0.165 23.  0,256 0.165 

9.  0,190 0.165 24.  0,186 0.165 

10.  0,170 0.165 25.  0,188 0.165 

11.  0,182 0.165 

12.  0,143 0.165 

13.  0,701 0.165 

14.  0,278 0.165 

15.  0,278 0.165 

   Dengan melihat r hitung seluruh item soal angket di atas, dimana r hitung > r tabel maka 

soal-soal angket dalam penelitian ini dinyatakan valid.  

Berikut hasil uji reabilitas dilakukan dengan SPSS for Windows Versi 26.0. Uji ini 

dilakukan terhadap 25 item angket dengan 100 responden.  

Tabel  2 Hasil Uji Cronbach’s Alpha 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.575 25 

Berdasarkan output Reliability Statistics diatas di dapat nilai Alpha sebesar 0,575 

sedangkan nilai r tabel pada signifikansi 5% dengan n = 100, di dapat sebesar 0.165.   

Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas 

Item Variabel Nilai Croncbach Alpha Keterangan 

X1.1 .587 Reliabel 

X1.2 .595 Reliabel 

X1.3 .591 Reliabel 

X1.4 .596 Reliabel 

X1.5 .594 Reliabel 

X1.6 .593 Reliabel 

X1.7 .591 Reliabel 

X1.8 .595 Reliabel 

X1.9 .575 Reliabel 

X1.10 .579 Reliabel 

X1.11 .590 Reliabel 

X1.12 .586 Reliabel 

X1.13 .580 Reliabel 

X1.14 .597 Reliabel 

X1.15 .597 Reliabel 

Y1 .595 Reliabel 

Y2 .595 Reliabel 



 

 

Y3 .596 Reliabel 

Y4 .577 Reliabel 

Y5 .585 Reliabel 

Y6 .591 Reliabel 

Y7 .596 Reliabel 

Y8 .585 Reliabel 

Y9 .596 Reliabel 

Y10 .596 Reliabel 

 

Karena nilai Cronbach’s Alpha > r tabel maka dapat disimpulkan bahwa butir-

butir instrumen penelitian tersebut reliable dan dapat dijadikan alat pengumpul data 

penelitian.  

Setelah dilakukan uji normalitas dengan SPSS for Windows Versi 26.0. maka 

diperoleh output data berikut:  

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 X1 Y 

N 100 100 

Normal Parametersa,b Mean 54.10 44.07 

Std. Deviation 3.986 2.626 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .149 .161 

Positive .084 .161 

Negative -.149 -.122 

Test Statistic .149 .161 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000c .000c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

  Dari tabel test of normality diketahui nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000, sehingga 

bisa disimpulkan bahwa data terdistribusi normal. 

Adapun hasil perhitungan uji normalitas dengan melihat dari segi grafik yang 

ditunjukan pada gambar grafik p-p plot berikut ini: 



 

 

 
Gambar 1 Hasil Uji Normalitas Data Secara Grafik 

Pada grafik normal plot di atas terlihat titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal, serta 

penyebarannya mengikuti arah garis diagonal. Kedua grafik ini menunjukkan bahwa model regresi 

layak dipakai karena asumsi normalitas (Ghozali 2009:112). Berdasarkan hasil pengujian 

heterokedastisitas menggunakan uji glesjer menunjukkan nilai sig > 0,05 diperoleh variabel hal ini 

menunjukkan bahwa di dalam model tidak terjadi heterokedastisitas.  

      

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Dari grafik scatterplot yang ada pada gambar di atas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar 

secara acak, serta tersebar baik di atas maupun dibawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi. (Ghozali 2009:107) 

Koefisien determinasi (R square) bertujuan untuk mengetahui seberapa besar 

kemampuan variabel independen profesionalisme guru mampu menjelaskan variabel dependen 

(prestasi siswa). Berikut ini hasil uji determinasi (R Square)  

  



 

 

Tabel 5  Hasil Uji Determinasi (Model Summaryb)  

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .233a .549 .495 7.566 

a. Predictors: (Constant), Motivasi 

b. Dependent Variable: Kesadaran Pelajar 

 

Berdasarkan tabel hasil Uji Determinasi Model Summaryb di atas diketahui nilai R square 

sebesar 0,549 (54,9%). Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan model regresi, dimana 

variabel independen (motivasi) memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (Kesadaran 

Pelajar) sebesar 54,9%. Sedangkan 45,1% dipengaruhi oleh variabel lainnya.  

 

Tabel 6 Hasil Uji Korelasi 

Correlations 

 X1 Y 

X1 Pearson Correlation 1 .633* 

Sig. (2-tailed)  .020 

N 100 100 

Y Pearson Correlation .633* 1 

Sig. (2-tailed) .020  

N 100 100 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

      Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai koefisien korelasi (𝑟𝑥𝑦) sebesar 0,633, 

artinya korelasi kuat. Tanda korelasinya adalah + (positif) artinya jika nilai Motivasi Olahraga 

meningkat maka kesadaran pelajar juga meningkat dan sebaliknya. Motivasi Olahraga dengan 

kesadaran pelajar memiliki nilai sig. 0,020 < 0,05, maka Ho ditolak. Keputusannya terdapat korelasi 

atau hubungan antara Motivasi Olahraga dengan kesadaran pelajar. 

Tabel 7 Hasil Uji F 

  

   

Pada tabel ANOVA 

menjelaskan apakah ada 

pengaruh yang nyata 

(signifikan) variabel 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 37.016 1 37.016 5.620 .020b 

Residual 645.494 98 6.587   

Total 682.510 99    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X1 



 

 

Motivasi (X) terhadap Variabel Kesadaran Pelajar (Y). Dari output diatas terlihat bahwa F hitung 

5,620 dengan tingkat signifikansi Probabilitas 0,020 < 0,05, maka model regresi dapat dipakai untuk 

memprediksi variabel Kesadaran Pelajar.  

Dari analisis regresi linier sederhana dengan spss for windows diperoleh output hasil 

persamaan regresi linier sederhana coefficientsa berikut:  

Tabel :  8 Hasil persamaan regresi linier sederhana  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 35.771 3.510  10.191 .000   

X .153 .065 .233 2.371 .020 1.000 1.000 

a. Dependent Variable: Y 

  

Pada tabel output di atas, diketahui nilai t tabel dari n = 100 adalah 1.660, sedangkan 

hasil t hitung 2.371 sehingga t hitung > t tabel yaitu 2,371 > 1,660 menunjukkan bahwa variable 

X memiliki pengaruh pada variable Y. Dari tabel output hasil persamaan regresi linier sederhana 

coefficientsa didapatkan persamaan regresi berikut:  

Y = 35,771 + 0,153X 

Dari koefisien-koefisien persamaan regresi linier sederhana di atas, diketahui konstan 

sebesar 35,771 menunjukan bahwa jika variabel motivasi bernilai nol atau tetap maka akan 

meningkatkan Kesadaran Pelajar sebesar 35,7%. Variabel motivasi 35,771 menunjukkan bahwa 

jika variabel motivasi pelajar meningkat 1 satuan maka akan meningkat Kesadaran Pelajar sebesar 

0,153 satuan atau sebesar 15,3%.  

 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis data tentang hubungan Motivasi Olahraga terhadap kesadaran pelajar 

menggunakan uji korelasi dapat diketahui bahwa Motivasi Olahraga terhadap kesadaran pelajar 

memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,633, tanda korelasinya adalah + (positif) artinya jika nilai 

Motivasi Olahraga meningkat maka kesadaran pelajar juga meningkat dan sebaliknya. Motivasi 

merupakan dorongan pada diri individu untuk mencapai tujuan. Individu yang memiliki motivasi 

tinggi atau kuat tentunya semua rintangan dan hambatan akan diterjang demi mencapai sebuah 

tujuan yang diinginkan. Membangkitkan kesadaran pelajar sangat penting karena pengaruh 



 

 

Motivasi Olahraga terhadap kesadaran pelajar sebesar 54,9%. Sehingga hipotesis terdapat hubungan 

positif Motivasi Olahraga terhadap kesadaran pelajar dapat diterima. 

 Penelitian Septiani (2021) menunjukkan bahwa motivasi siswa dalam kegiatan selama 

pandemi sudah cukup baik, efektif, serta materi yang dapat memudahkan siswa untuk memahami 

pembelajaran sehingga memiliki peningkatan yang baik dan semangat dalam mengikuti 

pembelajaran. Disisi lain, Saputra (2021), dalam penelitiannya menyatakan bahwa motivasi peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran PJOK di masa pandemi covid-19 di kelas VIII SMP 

berkategori tinggi. Studi  ini memberikan  implikasi  praktis  sebagai  tolak  ukur  penilaian  yang  

guru laksanakan dalam pembelajaran PJOK. 

Berdasarkan pembahasan di atas dapat diketahui besarnya nilai korelasi/hubungan (R) pada 

uji regresi yaitu sebesar 0,633 dan besarnya prosentase pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat yang disebut koefisien determinasi yang merupakan hasil dari pengkuadratan R. Diperoleh 

koefisien determinasi (𝑅2) sebesar 0,549, yang mengandung pengertian bahwa pengaruh Motivasi 

Olahraga terhadap kesadaran pelajar adalah sebesar 54,9%, sedangkan sisanya yaitu 45,1% 

dipengaruhi oleh faktor lain yang bersumber dari faktor individu dan faktor situasional, bahkan bisa 

saja berasal dari faktor psikologis selain motivasi. Persamaan regresi Y = 35,771 + 0,153X. 

Konstanta sebesar 35,771 menyatakan bahwa jika tidak ada nilai Motivasi Olahraga maka nilai 

kesadaran pelajar sebesar 32,172. Koefisien regresi X sebesar 0,153 menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1 nilai motivasi pelajar, maka nilai kesadaran pelajar sebesar 0,153. 

 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti mengenai Survei 

Motivasi Pelajar Usia 13 - 19 Tahun Di Desa Pacing Mojokerto Dalam Melakukan Olahraga 

Pada Masa Pandemi, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

1. Dari Pada tabel ANOVA menjelaskan apakah ada pengaruh yang nyata (signifikan) variabel 

Motivasi (X) terhadap Variabel Kesadaran Pelajar (Y). Dari output diatas terlihat bahwa F 

hitung 5,620 dengan tingkat signifikansi Probabilitas 0,020 < 0,05, maka model regresi dapat 

dipakai untuk memprediksi variabel Kesadaran Pelajar. 

2. Dari uji R square ditemukan nilai R square sebesar 0,549 (54,9%). Hal ini menunjukkan 

bahwa dengan menggunakan model regresi, dimana variabel independen (motivasi) memiliki 



 

 

pengaruh terhadap variabel dependen (Kesadaran Pelajar) sebesar 54,9%. Sedangkan 45,1% 

dipengaruhi oleh variabel lainnya. 

3. Hasil uji t ditemukan bahwa t hitung > t tabel (nilai t tabel dari n = 100 adalah 1.660, sedangkan 

hasil t hitung 2.371 sehingga t hitung > t tabel yaitu 2,371 > 1,660) maka Ho ditolak secara 

statistik adalah signifikan, dari hasil uji t nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 (0,020< 0,05) 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi Olahraga terhadap kesadaran 

pelajar. 
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